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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. 

Transliterasi terebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 Bā B be ب

 Tā T te ت

 Śā S es (dengan titik diatasnya) ث

 Jīm J je ج

 Hā H ha (dengan titik di bawahnya) ح

 Khā Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Z zet (dengan titik di atasnya) ذ

 Rā R er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D de (dengan titik di bawahnya) ض
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 Ţā T Te (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā Z zet (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge غ

 Fā F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م

 Nun N en ن

 Wāwu W we و

 Hā H ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof, tetapi lambing ini ء

tidak dipergunakan untuk 

hamzah diawal kata 

 Yā Y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vocal panjang 

 a = ا َ

 i = ا َ

 u = ا َ

 

 ai = ٲي

 au = ٲو

 ā = ا

 ī = اي

 u =  او

 

C. Ta Marbutah 

1. Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

Mar’atun jamilah =َمرٵةجميلة 

2. Ta Marbutah mati dilambangakan dengan /h/ 

Contoh:  

Fatimah =َفاطمة 
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D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syadad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis Al-birr  البر

E. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

Asy-syamsu = الشمس 

Ar-rajulu = الرحل 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qmariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

Al-qamar = القمر 

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: Umirtu = ٲمرت 

Syai’un = شَ  
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MOTTO 

 

لْ قِ  ۚ   لَا ت ابْدِيلا لِخا اسَ  اا ۚ   فِطْراتا اللَّهِ الَّتِي فاطارا النَّ اسَ ا لالاه ْ نِهفًاسَ  ينِ حا كا للِدِّ فاأاقِمْ واجْاا
ينُ الْقاهِّمُ والاَٰكِنَّ أاكْث ارا النَّاسَِ  لَا ي اعْلامُونا  لِكا الدِّ ۚ   ذاَٰ  اللَّهِ 

“Hadapkanlah wajahmu dengan lurus pada agama (Allah), (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 

Tidak ada perubahan atas fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, 

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 

(QS. Ar-Rum [30]: 30) 

 

نْ هُوا أا  رابُّكُمْ أالْلامُ بِما اسَكِلاتِهِ ف ا لُ لالاىَٰ شا بِهلً قُلْ كُلٌّ ي اعْما ىَٰ سا هْدا  
 

"Katakanlah (Muhammad), setiap orang berbuat sesuai dengan 

pembawaannya masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui 

siapa yang lebih benar jalannya." 

 

(Qs. Al-Isra [15]: 84) 
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ABSTRAK 

Dienulhaq, Dzikka. 2019. Peran Guru dalam Implementasi Pendidikan Karakter 

Berbasis Fitrah di SABA (Sekolah Akil Baligh) Al Madinah Pekalongan. Skripsi 

Fakultas/Jurusan: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/S1 Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Juwita 

Rini, M.Pd. 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang dilakukan untuk 

menumbuhkan potensi karakter, yang harapannya dapat membentuk individu 

yang bermanfaat dengan akhlak yang baik. Dengan demikian perlu adanya 

pembaharuan strategi dan inovasi, supaya pendidikan karakter yang diterapkan 

dapat mencapai tujuan tersebut. Hal terpenting dalam pendidikan bukan sekedar 

proses belajar-mengajar, yang mana guru hanya mentransfer bermacam ilmu 

pengetahuan pada peserta didik, namun guru juga harus memperhatikan potensi-

potensi yang dimiliki peserta didik. SABA (Sekolah Akil Baligh) Al Madinah 

Pekalongan, sesuai dengan visinya  menjadi fasilitator bagi orang tua dalam 

mendidik anaknya agar menjadi generasi sholih/sholihah, berkarakter, mandiri, 

bertanggung jawab serta bermanfaat bagi umat, mengimplementasikan pendidikan 

karakter berbasis fitrah sebagai strategi untuk menumbuhkan dan membangkitkan 

potensi-potensi karakter peserta didik. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 

(1) Bagaimana implementasi pendidikan karakter berbasis fitrah di SABA Al 

Madinah Pekalongan?, dan (2) Bagaimana peran guru dalam implementasi 

pendidikan karakter berbasis fitrah bagi siswa  SABA Al Madinah Pekalongan?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Metode yang digunakan adalah wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah Implementasi pendidikan karakter berbasis 

fitrah di SABA Al Madinah Pekalongan, terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi Pada tahap perencanaan terdapat perangkat pendidikan berupa 

kurikulum, silabus maupun RPP yang terintegrasi niai-nilai karakter, selain itu 

juga terdapat MOU dengan wali murid. Pada tahap pelaksanaan menerapkan 

pendidikan karakter dengan menumbuhkan karakter iman, karakter belajar, 

karakter bakat yang kemudian diselaraskan dengan karakter perkembangan 

peserta didikdan didukung dengan program-program penunjang meliputi kelas 

minat bakat, camping, tour to the talent, family gathering dan tadabur alam. 

Sedangkan pada tahap evaluasi, dilakukan penilaian berupa tes maupun 

pengamatan yang disampaikan melalui raport dan buku penghubung. Adapun 

peran guru dalam implementasi pendidikan karakter berbasis fitrah  di  SABA Al 

Madinah Pekalonganya itu guru sebagai perencana, fasilitator atau pengganti 

orang tua, organisator, transformator, inovator, dan evaluator. 

 

Kata kunci: peran guru, implementasi, pendidikan karakter berbasis fitrah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang dilakukan untuk 

menumbuhkan potensi karakter, yang diharapkan dapat membentuk 

individu bermanfaat dengan akhlak yang baik.1 Program pendidikan 

karakter di Indonesia muncul mengingat tujuan pendidikan nasional serta 

melihat kondisi peserta didik yang mengalami degradasi karakter, disisi 

lain karena proses pendidikan di Indonesia belum berhasil mewujudkan 

manusia yang berkarakter.2 Menteri pendidikan dan kebudayaan Muhadjir 

Efendi, menerangan bahwa ada 23 ribu sekolah di Indonesia yang telah 

mengaplikasikan program pendidikan karakter,3 akan tetapi pada 

prakteknya hanya menekankan pada aspek kognitif, dan tidak 

mengoptimalisasi aspek afektif serta psikomotorik,4 karena yang menjadi 

ukuran kesuksesan pendidikan ada pada menjawab teori-teori dengan 

target nilai tertentu, dan tidak diimbangi indikator moral, sehingga kita 

                                                             
 1 Abdul Kholiq, Pendidikan Karakter Nabawiyah (Semarang: Mutiara Quran,2017), 

hlm.69. 

 2 Ridwan Abdullah S dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter … hlm. 6 

 3 Depi Gunawan, ”23 Ribu Sekolah sudah Terapakan Program Pendidikan Karakter”, 

http://mediaindonesia.com/read/detail/121909-23-ribu-sekolah-sudah-terapkan-progam-

pendidikan-karakter.html  (Diakses pada tanggal 5 Maret 2019 ). 

 4 Zulkarnain, “Pendidikan Kognitif Berbasis Karakter” (Jurnal Pendidikan Vol.17 

No.2.2015).hlm. 190. 

http://mediaindonesia.com/read/detail/121909-23-ribu-sekolah-sudah-terapkan-progam-pendidikan-karakter
http://mediaindonesia.com/read/detail/121909-23-ribu-sekolah-sudah-terapkan-progam-pendidikan-karakter
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dapati banyak peserta didik yang mendapat nilai tinggi namun moralnya 

rendah.5   

Demikian perlu adanya pembaharuan strategi dan inovasi dalam 

menerapkan pendidikan karakter, supaya pendidikan karakter yang 

diterapkan dapat menumbuhkan dan membangkitkan potensi-potensi 

karakter yang sudah ada dalam diri anak.  Hal terpenting dalam pendidikan 

bukan sekedar proses belajar-mengajar, yang mana guru hanya 

mentransfer bermacam ilmu pengetahuan pada peserta didik, namun guru 

juga harus memperhatikan potensi-potensi yang dimiliki peserta didik.6 

SABA (Sekolah Akil Baligh) Al Madinah Pekalongan, sesuai dengan 

visinya menjadi fasilitator bagi orang tua dalam mendidik anaknya agar 

menjadi generasi sholih/sholihah, berkarakter, mandiri, bertanggungjawab 

serta bermanfaat bagi umat, mengimplementasikan pendidikan karakter 

berbasis fitrah sebagai strategi untuk menumbuhkan dan membangkitkan 

potensi-potensi karakter peserta didik, yang belum pernah diterapkan oleh 

sekolah lain sebelumnya.  

Salah satu upaya yang dilakukan dalam pendidikan karakter berbasis 

fitrah di SABA Al Madinah yaitu peserta didik kelas 1 sampai dengan 

kelas 3 tidak diajarkan calistung (membaca, menulis dan menghitung) 

melainkan dirangsang supaya tumbuh karakter iman dan karakter 

belajarnya, peserta didik dibuat cinta terlebih dahulu pada ibadah dan cinta 

                                                             
 5 Harry Santosa, Fitrah Based Education (Bekasi: Yayasan Cahaya Mutiara Timur,2017 

cet.v), hlm.56. 

 6 Hamka Abdul Aziz, Pendidikan karakter berpusat pada hati : Akhlak Mulia Pondasi 

Membangun Karakter Bangsa  (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2012), hlm.68. 
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belajar. Misalnya dalam merangsang karakter belajar, peserta didik diajak 

sholat bukan disuruh sholat, atau diberitahu materi tentang sholat.  Dengan 

diajak sholat maka ia akan timbul rasa ingin tahu (karakter belajar), 

dengan sendirinya peserta didik akan bertanya kepada gurunya atau orang 

tuanya ketika di rumah tentang bagaimana cara sholat, apa saja yang harus 

dilakukan ketika hendak sholat dan lainnya, disitulah salah satu peran guru 

untuk terus membangkitkan karakter belajar peserta didik, sehingga ia 

akan senang dengan belajar, bukan belajar karena paksaan dari guru 

ataupun orang tuanya dirumah.7 Atas dasar tersebut maka penulis tertarik 

meneliti bagaimana pendidikan karakter berbasis fitrah di SABA AL 

Madinah Pekalongan dengan judul “Peran Guru dalam Implementasi 

Pendidikan Karakter Berbasis Fitrah di SABA (Sekolah Akil Baligh) Al 

Madinah Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter berbasis fitrah di SABA 

Al Madinah Pekalongan ? 

2. Bagaimana peran guru dalam implementasi pendidikan karakter 

berbasis fitrah bagi siswa  SABA Al Madinah Pekalongan ? 

                                                             
 7Fungki Adi Permana, Guru Tematik Kelas IV di SABA Al-Madinah Pekalongan, 

Wawancara Pribadi, Pekalongan, 4 Maret  2019. 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasar rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter berbasis fitrah di 

SABA Al-Madinah Pekalongan. 

2. Mendeskripsikan peran guru dalam implementasi pendidikan karakter 

berbasis fitrah bagi siswa SABA Al Madinah Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara 

teoritis maupun secara praktis:  

a. Kegunaaan Secara Teoritis 

1. Memberikan kontribusi yang berguna secara teoritis bagi 

pengembangan ilmu pendidikan khususnya pendidikan Islam. 

2. Menambah khazanah ilmiah tentang pendekatan pendidikan karakter 

berbasis fitrah. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

1. Menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan yang menanamkan nilai-

nilai karakter dalam pendidikan. 

2. Bagi pendidik, sebagai bahan intropeksi sudah sejauh mana peran 

guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, selain itu 

konsep pendidikan karakter berbasis fitrah ini bisa dijadikan tolak 

ukur, atau pembanding dengan konsep pendidikan karakter yang 

sejenis. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Berdasarkan kajian dan pusat perhatian dari penelitian ini yang 

berusaha mendeskripsikan peran guru dalam implementasi pendidikan 

karakter berbasis fitrah di SABA Al Madinah Pekalongan, dilihat dari 

sisi sumber data maka jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(field research) yaitu metode untuk menemukan secara spesifik dan 

nyata tentang apa yang sedang terjadi di kehidupan masyarakat.8 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan 

pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, 

maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, 

bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan 

beberapa cara, serta disajikan secara naratif.9  

Ciri khas dari metode kualitatif adalah data yang diperoleh berada 

dimana penelitian itu akan dibuat, data tersebut ditemukan secara 

langsung dari tangan pertama. Peneliti terlibat langsung dalam 

penelitian tersebut baik dalam pengumpulan data melalui wawancara 

atau observasi, analisa dan interprestasi.10  

 

 

                                                             
 8 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 28. 

 9 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 329. 

 10 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, 

(Jakarta:  Grasindo, 2010), hlm.80. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat           : SABA Al-Madinah Pekalongan 

b. Waktu Penelitian : Juli-Agustus 2019 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diambil secara langsung 

dari sumbernya atau objek yang diteliti.11  Adapun sumber data 

primer pada penelitian ini adalah : 

1) Kepala sekolah SABA Al Madinah Pekalongan 

2) Guru kelas IV SABA Al Madinah Pekalongan 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder didapat dari pihak mana saja yang bisa 

memberikan tambahan data guna melengkapi kekurangan dari data 

yang diperoleh melalui data primer.12 Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah buku-buku pustaka dan literatur-literatur yang 

berhubungan degan penelitiain dan dokumen yang terkait dengan 

penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Secara lebih jelas, teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dapat dijelaskan di bawah ini: 

                                                             
 11 Yusuf Nalim dan Salafudin, Statistika Deskriptif, (Pekalongan: STAIN Pekalongan 

Press, 2002), hlm.42.  

 12Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) (Jakarta: Kencana,2013), hlm.39-40.  
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a. Wawancara 

Wawancara dapat dikatakan sebagai proses interaksi antara 

peneliti dan sumber informasi melalui komunikasi langsung, 

tentang sesuatu objek yang diteliti yang sebelumnya telah 

dirancang.13 Wawancara dipilih sebagai teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini, dikarenakan melalui wawancara peneliti dapat 

menggali informasi secara langsung dengan sumber informasi 

berkaitan dengan implementasi pendidikan karakter berbasis 

fitrah dan peran guru dalam penerapan pendidikan karakter 

berbasis fitrah di SABA Al Madinah Pekalongan. 

b. Observasi 

Observasi berarti mengumpulkan data secara langsung dari 

lapangan, yang bertujuan menggambarkan keadaan yang 

diobservasi,14 serta untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah 

laku nonverbal15 Teknik ini digunakan peneliti untuk mengetahui 

gambaran lengkap implementasi pendidikan karakter berbasis 

fitrah dan peranan guru dalam penerapan pendidikan karakter 

berbasis fitrah di SABA Al Madinah Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan tentang orang atau 

sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial 

                                                             
 13 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif, dan … hlm. 372 

 14 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, karakteristik, dan … hlm.112. 

 15  A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif, dan … hlm.384. 
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yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian.16 Teknik ini 

adalah langkah untuk mengumpulkan data tertulis yang 

mendukung  penelitian, meliputi RPP, foto-foto kegiatan sekolah, 

visi dan misi sekolah, struktur organisasi sekolah, guru, siswa, 

dan sarana prasarana sekolah. 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Huberman dan Miles, sebagaimana dikutip Bruce 

L.Berg dalam Mayang Sari Lubis mengatakan bahwa analisis data 

terdiri dari tiga arus tindakan yang berbarengan17 yaitu : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, 

pemokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian 

data mentah yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan, oleh 

karena itu reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian 

dilaksanakan. 18 Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

mempertajam, memilih,  memfokuskan, membuang, dan 

mengorganisasikan data dalam suatu cara, dimana kesimpulan 

akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.19 Melalui reduksi 

data dihasilkan data yang lebih pokok dan jelas terkait 

implementasi pendidikan karakter berbasis fitrah dan peran guru 

                                                             
 16 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif, dan … hlm.391. 

 17 Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 44-

45. 

 18 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif, dan … hlm. 407-408. 

 19 Asep kurniawan, Metodologi penelitian pendidikan, (bandung: remaja rosda karya, 

2018) hlm 242. 
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dalam implementasi pendidikan karakter berbasis fitrah di 

SABA Al Madinah Pekalongan. 

b. Penyajian Data/ Data Display 

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi, untuk 

menyampaikan gagasan sebagai suatu informasi yang 

terorganisir dan penarikan kesimpulan secara analitis.20  

c. Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan utama 

dalam analisis data, pada dasarnya dari awal pengumpulan data 

peneliti telah mencatat dan memberi makna terhadap sesuatu 

yang dilihat atau diwawancarainya.21 Pada tahapan ini peneliti 

membuat analisis akhir dalam bentuk laporan penelitian. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan gambaran penelitian ini, maka perlu ditulis 

sistematis penulisan penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian ini 

disajikan dalam lima bagian, yaitu: 

BAB I: Pendahuluan. Meliputi (a)  latar belakang masalah, (b) 

rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) 

tinjauan pustaka, (f) metode penelitian, dan (g) sistematika penulisan. 

BAB II: Landasan Teori. Meliputi (a) deskripsi teori; kajian tentang 

karakter, kajian tentang pendidikan karakter, kajian tentang fitrah, kajian 

tentang pendidikan karakter berbasis fitrah, kajian tentang peran guru 

                                                             
 20 Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian… hlm. 44. 

 21 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif, dan … hlm. 409. 
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dalam pendidikan, dan kajian tentang peran guru dalam pendidikan 

karakter (b) kajian pustaka, dan (c) kerangka berpikir 

BAB III Data. Meliputi (a) gambaran umum SABA Al Madinah 

Pekalongan, (b) implementasi pendidikan karakter berbasis fitrah di 

SABA Al Madinah Pekalongan, (c) peran guru dalam implementasi 

pendidikan karakter berbasis fitrah bagi siswa SABA Al Madinah 

Pekalongan. 

BAB IV Analisis Data. Meliputi (a) analisis implementasi 

pendidikan karakter berbasis fitrah di SABA Al Madinah Pekalongan, (b) 

peran guru dalam implementasi pendidikan karakter berbasis fitrah bagi 

siswa SABA Al Madinah Pekalongan. 

BAB V Penutup. Meliputi (a) simpulan dan (b) saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Implementasi pendidikan karakter berbasis fitrah di SABA Al 

Madinah Pekalongan, terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi Pada 

tahap perencanaannya sudah sesuai dengan peraturan kemendiknas, dilihat 

dari adanya perangkat pendidikan berupa kurikulum, silabus maupun RPP 

yang terintegrasi niai-nilai karakter, selain itu juga terdapat MOU dengan wali 

murid sebagai bentuk kerjasama antara sekolah dengan orangtua dalam 

penerapan program pendidikan. Pada tahap pelaksanaan sudah sesuai dengan 

karakteristik sekolah karakter, dilihat dari menerapkan pendidikan karakter 

dengan menumbuhkan karakter iman, karakter belajar, karakter bakat yang 

kemudian diselaraskan dengan karakter perkembangan peserta didik yang 

didukung dengan adanya program-program penunjang meliputi kelas minat 

bakat, camping, tour to the talent, family gathering dan tadabur alam. Dan 

pada tahap evaluasi, dilakukan penilaian berupa tes maupun pengamatan yang 

disampaikan melalui raport dan buku penghubung, yang mana raport 

disampaikan setiap semester dan tahun, sedangkan buku penghubung 

disampaikan setiap hari. 
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B. Peran Guru dalam Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Fitrah  di  

SABA Al Madinah Pekalongan 

a. Guru sebagai perencana. yaitu guru merencanakan pembelajaran 

dengan membuat perangkat pembelajaran. 

b. Guru sebagai fasilitator atau pengganti orangtua, yaitu guru 

memberikan fasilitas kepada peserta didik, baik berupa kepedulian, 

maupun sarana dan prasarana pembelajaran. 

c. Guru sebagai organisator, yaitu guru memanajemen kelas agar 

pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan tujuan. 

d. Guru sebagai transformator yaitu guru mampu berkomunikasi dengan 

baik dengan peserta didik, agar dapat mengubah pikiran, sikap, 

ataupun perilaku peserta didik. 

e. Guru sebagai innovator dalam yaitu guru harus kreatif, dapat 

menemukan strategi, metode, ataupun cara-cara baru dalam pengajaran 

untuk  membangkitkan semangat peserta didik. 

f. Guru sebagai evaluator yaitu, guru berperan untuk mendeskripsikan, 

menelaah, dan mengomunikasikan hasil pembelajaran melalui raport 

maupun buku penghubung 
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C. Saran 

1. Bagi kepala sekolah dan guru diharapkan dapat memantabkan program 

pendidikan karakter berbasis fitrah dengan melakukan pembukuan 

kurikulum,karena kurikulum merupakan pedoman mengajar dalam rangka 

tercapainya tujuan pembelajaran. Serta agar terus  meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan menambah program-program penunjang lainnya. 

2. Bagi orangtua peserta didik,  diharapkan selalu mendukung program 

pendidikan karakter di sekolah dengan meneruskan pendidikan karakter 

yang sudah diterapkan guru di sekolah ketika anak sudah sampai di 

rumah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

agar lebih dalam dengan meneliti masing-masing pelaksanaan 

penumbuhan karakter.  
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